ABSTRAK

Penentuan saham dan pembentukan portofolio optimal merupakan tujuan
utama dari manajemen aset, di mana model dalam mencapai portofolio optimal
melibatkan penentuan jumlah saham dari perusahaan yang terdaftar di BUMN20.
Hal ini dilakukan dengan memanfaatkan model hibrida yang menggabungkan
teknik multi-objective Mean-Variance (MV), Mean-Absolute Deviation (MAD)
dari Konno dan Yamazaki, dan teknik Value At Risk (VaR) untuk membangun
portofolio secara optimal untuk memperkuat proses seleksi.

Penelitian ini diawali dengan menganalisis data multi-aset yang berasal dari
indeks BUMN20, diikuti dengan pemeriksaan data historis yang mencakup periode
antara tahun 2018 dan 2022. Dalam penelitian ini pada model MV, MAD atau VaR
diharapkan memiliki kemampuan untuk menghasilkan portofolio saham yang
menawarkan tingkat pengembalian yang diantisipasi sebesar 5%, dengan tetap
mempertahankan tingkat risiko. Oleh karena itu, secara tidak langsung menggaris
bawahi pentingnya mengelola risiko secara strategis dalam kondisi yang
bergejolak, sehingga memastikan bahwa investor dapat membuat keputusan yang
tepat yang bertujuan untuk memaksimalkan refurn sekaligus memitigasi potensi
risiko.
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